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ABSTRACT
The people of Panding Jaya Village Ketungau Tengah Subdistrict Sintang Regency still highly
depend on the forest for their daily needs, especially in the use of medicinal plants to cure of
various diseases. This research was aims to determine the type and utilization of medicinal
plants, parts used, how to mixes and various types of diseases that can be overcome using of
medicinal plants. Research methodology used snowball sampling technique that has requesting
information from the head of the village, local community elders, traditional midwife, and
village shaman (manang). The results of this research can be concluded that in Panding Jaya
Village Ketungau Tengah Subdistrict Sintang Regency, found 75 plant species that appertain
within 51 family that can be used to treat 52 types of diseases. Based the habitus, the level of the
tree is more widely used as a medicinal plant as many as 31 species (41.33%), and parts used
are the leaves as many as 35 species (36.4%). How to use a lot more drink, as many as 46 types
(50.54%). Whereas processing that more many with boiled, as many as 34 types (37.36%).
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PENDAHULUAN
Desa Panding Jaya Kecamatan
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang
Provinsi Kalimantan Barat memiliki
kawasan hutan dengan keanekaragaman
jenis flora yang tinggi, termasuk
tumbuhan obat. Jenis-jenis tumbuhan
obat mencakup tanaman lapisan
terbawah, liana, terna, perdu dan
berbagai jenis pohon, dengan bagian
tumbuhan yang digunakan berupa akar,
kulit batang, kayu, daun, bunga maupun
biji (Yusro, 2010). Keberlangsungan
pemanfaatan tumbuhan obat oleh
masyarakat dayak setempat mulai dari
kalangan anak-anak sampai orang tua
secara turun temurun telah dilakukan
untuk menjaga kesehatannya, akan
tetapi saat ini hanya orang-orang
tertentu saja khususnya orang tua yang
masih melestarikan tradisi tersebut,
sehingga keberadaan tumbuhan obat
sedikit demi sedikit mulai terabaikan.
Dengan adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan berubahnya gaya
hidup masyarakat yang lebih cenderung
menggunakan obat-obat modern
mengakibatkan masyarakat Suku Dayak
Panding Jaya secara perlahan-lahan
meninggalkan tradisinya terutama
dalam pemanfaatan tumbuhan obat.
Selain itu, pada beberapa kawasan
hutan telah di manfaatkan oleh
masyarakat sebagai ladang berpindah,
lahan perkebunan karet dan kebiasaan
masyarakat yang cenderung melakukan
pengambilan kayu dari alam untuk kayu
pertukangan, sedangkan tumbuhan
tersebut merupakan tumbuhan obat,
berdampak pada berkurangnya jenis-
jenis tumbuhan obat yang di kenal oleh
masyarakat tersebut. Oleh karena itu
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perlu diupayakan peningkatan ragam
jenis tumbuhan yang digunakan sebagai
obat. Namun masalahnya belum ada
data etnobotani tumbuhan obat untuk
mendukung upaya tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis tumbuhan obat dan
pemanfaatannya oleh masyarakat
disekitar Desa Panding Jaya Kecamatan
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang,
bagian tumbuhan obat yang digunakan
dan cara meramunya, serta berbagai
jenis penyakit yang bisa diatasi dengan
menggunakan tumbuhan obat tersebut.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanankan di
Desa Panding Jaya Kecamatan
Ketungah Tengah Kabupaten Sintang.
Bahan yang digunakan antara lain daftar
pertanyaan atau kuisioner untuk
responden terpilih, buku daftar
Tumbuhan Obat Indonesia. Sedangkan
alat yang digunakan adalah kamera dan
GPS ( Global Positioning System).
Penelitian ini menggunakan
teknik snowball sampling yang
dilakukan dengan meminta rekomendasi
dari kepala desa, setelah itu peneliti
meminta informasi dari tetua
masyarakat setempat, dukun beranak,
dan dukun kampung (manang). Adapun
responden terpilih dalam penelitian ini
terdiri dari 440 kepala keluarga dengan
pengambilan sampel sebanyak 10%,
yaitu 44 kepala keluarga di desa
tersebut, yang secara deskriptif
ditujukan kepada masyarakat yang
mengetahui dan mengenal pemanfaatan
tumbuhan obat (Minichielo, 1995)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara
dengan masyarakat Dayak Ketungau di
sekitar Desa Panding Jaya Kecamatan
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang
diperoleh 75 jenis tumbuhan obat
dengan 51 famili tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Jenis-
jenis tumbuhan obat yang dipergunakan
masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Jenis-jenis Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan oleh Masyarakat (Plants









1 Akar Kawat Lygodium flexuoum
(Polypodiaceae)
































4 Akar Letop Passiflora foetida
(Passifloraceae)










Semar (Nepentaceae) bernanah dan
Penjarang
kehamilan


































10 Bemban Donax caniformis
K. Scum
(Marantacceae)



























Daun Kencing batu Direbus/Diminum
14 Bunga Sabang Cordiline petiolaris
(L) A. Cheval
(Liliaceae)






Rimpang Masuk angina Langsung
dipergunakan
Diminum /
















18 Ilung Aglaonema simplex
Blume (Araceae)
























































24 Kayu Ara Ficus fistulosa
(Moraceae)





























28 Kayu Kapas Gossypium
acuminatum Roxb
(Malvaceae)

































Akar Penurun panas Direbus/ Diminum




























36 Kayu Pelaik Astonia scholaris
(Apocynaceae)








Daun muda, Akar Pusing Diremas-remas,
direbus/ Diminum
38 Kayu Ubah Syzygium sp.
(Myrtaceae)
Kulit batang Pencuci luka Direndam/
Dicucikan pada
luka
39 Kedemba Mitragyna speciosa
Korth. (Rubiaceae)
Kulit batang Demam Direbus/ Diminum






































44 Lada Piper Ningrum
(Piperaceae)














































51 Nenas Ananas comosus
(L.) Merr
(Bromeliacecae)
Buah tua, daun Keseleo/memar
dan radang
tenggorokan










53 Ngkajang Asplenium nidus L.
(Spleniaceae)
Pucuk daun Meriang Direbus/ Diminum
54 Ngkrebang Psychotria
viridifolia R. ex BI
(Rubiaceae)















Akar Kencing batu Direbus/ Diminum







































60 Papaya Carica papaya L.
(Caricaceae)
Daun muda Sakit keputihan Dicincang, direbus/
Diminum





62 Pelai Pipit Alstonia
angustifolia Miq.
(Apocynaceae)
Getah Sakit kulit Langsung/
Dioleskan
dipergunakan




Berak Darah Direbus/ Diminum






65 Purang Macaranga triloba
(BI). Muell.Arg.
(Euphorbiaceae)



















































































Dari keterangan Tabel 1
menunjukan bahwa family tumbuhan
yang paling banyak dimanfaatkan
adalah Family Poaceae/Graminae yaitu
Bambu aur (Bambusa sp), Buluh Bala (
Bambusa vulgaris), Lalang (Imperata
cylindrica), Rumput Buluh
(Lophatherrum gracile) dan Rumput
Nangka Belanda (Paspalom conjugatum
Berggr). Walaupun memiliki family
yang sama tetapi kelima jenis tumbuhan
ini memiliki kegunaan yang berbeda-
beda didalam mengobati suatu penyakit.
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Pada umumnya, habitus tumbuhan
obat yang paling banyak digunakan
yaitu bentuk pohon sebanyak 31 jenis
(41,33%). Pohon merupakan habitus
tanaman yang sering dijumpai dan
banyak terdapat di sekitar lingkungan
masyarakat. Bagian pohon yang banyak
dimanfaatkan adalah buah, daun, akar,
batang dan biji. Menurut Arizona
(2011) pohon mempunyai nilai yang
paling tinggi karena daya tahan hidup
pohon lebih lama dibandingkan dengan
habitus yang lainnya sehingga
pemanfaatannya bisa lebih ber-
kelanjutan.
Daun merupakan bagian dari
pohon yang paling sering digunakan
sebagai bahan baku obat sebanyak 35
jenis (36, 4 %). Menurut fann,1982
dalam Hara (2009) daun sangat mudah
didapatkan dan tidak tergantung musim
seperti halnya buah dan biji, selain itu
daun juga lebih mudah untuk diramu
dibandingkan akar, batang, dan kulit.
Pengolahan tumbuhan obat
tradisional masih sangat sederhana
seperti dengan direbus sebanyak 34
jenis (37,36%). Menurut Botanikan
(2011) perebusan dimaksudkan agar
semua zat berkhasiat yang terkandung
dalam bahan dapat larut ke dalam air
rebusan. Sedangkan untuk
penggunaannya yang lebih banyak
adalah dengan cara diminum sebanyak
47 spesies (48,45%). Menurut Bonay
(2013) mengatakan biasanya obat yang
dikonsumsi dengan cara diminum lebih
sering digunakan untuk mengobati
penyakit dalam, seperti sakit kuning,
sakit perut, dan diare.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa di Desa Panding
Jaya Kecamatan Ketungau Tengah
Kabupaten Sintang ditemukan 75 jenis
tumbuhan tergolong dalam 51 family
yang dapat dipergunakan untuk
mengobati 52 jenis penyakit.
Berdasarkan habitusnya, tingkat pohon
yang lebih banyak dimanfaatkan
sebagai tumbuhan obat yaitu sebanyak
31 jenis (41,33%), dan bagian yang
digunakan yaitu daun sebanyak 35 jenis
(36,4%). Cara penggunaanya lebih
banyak diminum, yaitu sebanyak 46
jenis (50,54%). Sedangkan
pengolahannya lebih banyak direbus,
yaitu sebanyak 34 jenis (37,36%) yang
sering dimanfaatkan oleh masyarakat
sebagai obat, dimana pengolahannya
masih secara tradisional yaitu hanya




Desa Panding Jaya Kecamatan
Ketungau Tengah Kabupaten Sintang
perlu membudidayakan tumbuhan obat
terutama dipekarangan rumah agar
tanaman tersebut mudah diperoleh dan
perlu di lakukan penelitian lanjutan
untuk mengetahui komponen/ senyawa
bioaktif serta bioaktivitasnya sebagai
bahan obat.
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